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SUMMARY 

HILDA AFIFAH. Analysis of Factors that Affecting Production and Income of 

Traditional Irrigated Rice Farming in Pagar Ruyung Village Kota Agung District. 

(Supervised by Imron Zahri dan Henny Malini) 

 

Paddy is the most important commodity because almost Indonesian consuming 

paddy as main food, therefore irrigation channel revamping promising to be solution 

to expansion of paddy field. The purposes of this research are: (1) Analyst Factors that 

affecting production and income of irrigated rice farming in Pagar Ruyung Village, 

Kota Agung District. (2) to know how much productivity level and income that earn 

by farmers who commit irrigated Rice Farming in Pagar Ruyung Village, Kota Agung 

District. This research has been done in Pagar Ruyung Village, Kota Agung District by 

purposive selection because most of rice farmers in this place are implementing 

irrigated rice farming system. The retrieval of the research was conducted on 

September 2019 until completion. This research used survey methods to collecting data 

and samples were taken using main chriteria as farmers that doing Irrigated rice 

farming as main occupation. The collected data has been grouped as Primary Data and 

Secondary data.  The results for this study were (1) factors that affecting to production 

and income in Pagar Ruyung Village Kota Agung District are land area and urea 

fertilizer use meanwhile the un affected factors which has no significant effect on rice 

production are day of work, seeds, phonska fertilizers, perticiDes and location of 

farmers land. (2) This study also shows the level of productivity that achieve as 

9.785,01 Kg/Ha wheres the average income that farmers earn in a month in the amount 

of Rp. 25.312.275/La/Yr with level of income (B/C Ratio) at 3,047 > 1. 

 

Keywords : farmers, income, level of productivity, production, traditional irrigated               

  rice farming 

  



 
 

 

RINGKASAN 

HILDA AFIFAH.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan 

Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi Sederhana di Des Pagar Ruyung Kecamatn 

Kota Agung Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh Imron Zahri dan Henny Malini). 

 

 Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting karena hampir seluruh 

masyarakat bergantung pada komoditas padi, oleh sebab itu perlu adanya perluasan 

areal produksi padi di Indonesia dengan salah satu caranya adalah perbaikan saluran 

irigasi.  Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi padi sawah irigasi di Des Pagar Ruyung Kecamatn Kota 

Agung Kabupaten Lahat. (2) menganalisis tingkat produktivitas dan pendapatan 

usahatani yang diperoleh petani padi sawah irigasi di Des Pagar Ruyung Kecamatn 

Kota Agung Kabupaten Lahat.  Penelitian ini dilakukan di Des Pagar Ruyung 

Kecamatn Kota Agung Kabupaten Lahat.  Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja 

dimana mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani padi dengan 

tipologi lahan irigasi.  Waktu pelaksanaan pengambilan data pada bulan September 

2019.  Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survei.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  Hasil 

dari penelitian ini adalah (1) faktor-faktor produksi yang berpengaruh secara nyata 

terhadap produksi padi di Des Pagar Ruyung yaitu luas lahan dan pupuk urea dan 

faktor-faktor yang tidak berpengaruh secara nyata terhadap produksi padi yaitu tenaga 

kerja (HOK), benih, pupuk phonska, pestisida dan lokasi lahan. (2) tingkat 

produktivitas yang didapatkan dalam penelitian yaitu sebesar 9.785,01 Kg/Ha dimana 

rata-rata pendapatan petani di Des Pagar Ruyung sebesar Rp. 25.312.257/Lg/Th 

dengan tingkat pendapatan (B/C Rasio) yang didapatkan sebesar 3,047 > 1. 

 

Kata Kunci : pendapatan, petani, petani padi sawah irigasi sederhana, produksi,  

tingkat produktivitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang 

berlimpah dan didukung oleh iklim yang bagus untuk perkembangan usaha pertanian 

Indonesia juga dikenal sebagai negara agraris di mana pembangunan di bidang 

pertanian menjadi prioritas utama, karena Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memberikan komitmen tinggi terhadap pembangunan ketahanan pangan sebagai 

komponen strategis dalam pembangunan nasional.  Undang-undang No.7 Tahun 1996 

tentang pangan yang menyatakan bahwa perwujudan ketahanan pangan merupakann 

kewajiban pemerintah bersama masyarakat.  Menurut Notarianto, (2011) 

pembangunan sektor pertanian sebagai sektor pangan utama di Indonesia sangat 

penting dalam pembangunan Indonesia.  Hal ini karena lebih dari 55% penduduk 

Indonesia bekerja dan melakukan kegiatannya di sektor pertanian. 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia, baik itu pada pertumbuhan ekonomi, penerimaan devisa negara, maupun 

penyerapan tenaga kerja.  Selain itu, peranan sektor pertanian dapat dilihat sebagai 

penyedia pangan bagi masyarakat sehingga memiliki peran secara strategis dalam 

menciptakan ketahanan pangan nasional (food security), penstabilisasi ekonomi, 

penstabilisasi politik, serta keamanan dan ketahanan sosial.  Sektor pertanian 

menghasilkan bahan baku yang dapat digunakan untuk meningkatkan dalam sektor 

industri dan jasa dan juga sektor pertanian dapat menghemat devisa suatu negara yang 

diperoleh dari produk subtitusi impor (Marsa, 2018). 

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar daerahnya 

berada di daerah tropis yang langsung di pengaruhi oleh garis khatulistiwa, yang 

memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional.   Salah satu 

komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih 
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menjadi bahan makanan pokok.  Padi merupakan tanaman pertanian dan merupakan 

tanaman utama dunia. 

Sektor pertanian merupakan motor penggerak bagi sektor-sektor lain sehingga 

dipandang perlu untuk meningkatkan pembangunan dibidang pertanian.  Pembangnan 

pertanian bertujuan untuk meningkatkan mutu dan hasil produksi, meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani, memperluas lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha dalam mendorong pemerataan, pertumbuhan dinamika ekonomi peDesan 

yang pada gilirannya akan memberikan peluang mensejahterakan kehidupan 

masyarakat secara lebih banyak khususnya di daerah peDesan. Salah satu sumber 

bahan pangan yang sekaligus merupakan makanan pokok, maka komoditi ini perlu 

mendapat perhatian yang serius seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

pangan akibat dari pertumbuhan jumlah penduduk (Risna dan Yulianti, 2018). 

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting di berbagai negara-negara 

berkembang.  Selain itu juga padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting 

bagi seluruh penjuru masyarakat karena hampir seluruh masyarakat tergantung kepada 

komoditas ini karena padi merupakan salah satu sumber pangan.  Hampir seluruh 

masyarakat Indonesia memenuhi kebutuhan pangannya dari komoditas padi ini.  Salah 

satunya ialah masyarakat mengkonsumsi beras untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya agar mendapatkan energi untuk menjalankan aktivitasnya (Hessie, 2009).  

Indonesia merupakan salah satu penghasil padi terbesar ketiga  di dunia.  Dengan 

jumlah rata-rata produksi per tahunnya 70,8  juta ton (Kompas, 2015). 

Tahun 2018 produksi padi di Indonesia mencapai angka 56.537.774.00 ton. 

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil padi terbesar ke 4 di Indonesia dengan 

jumlah produksi sebanyak 2.646.566.00 ton atau sebesar 4,68 persen dari jumlah 

produksi padi di Indonesia (BPS Sumatera Selatan, 2019).  Dengan hasil produksi padi 

yang cukup besar nyatanya belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia 

khususnya Sumatera Selatan mengingat padi merupakan komoditas pangan yang 

menjadi kebutuhan pokok sehingga menyebabkan permintaan tinggi setiap harinya.  

Hal ini diakibatkan karena semakin bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia.  

Menurut Marsa, (2018) untuk memenuhi kebutuhan pangan melalui perluasan areal 
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pertanian perlu dilakukan peningkatan produksi per unit area.  Dimana salah satu cara 

yang dilakukan untuk memenuhi permintaan beras ialah perbaikan saluran irigasi. 

Sawah irigasi merupakan jenis sawah yang menggunakan sistem irigasi secara 

teratur. Pengairan yang dilakukan ialah dengan cara memberikan air guna keperluan 

berbudidaya tanaman padi yang dilakukan secara teratur untuk daerah pertanian yang 

membutuhkannya dan kemudian air tersebut dipergunakan secara maksimal dan teratur 

kemudian dibuang ke saluran pembuangan. Melalui pemanfaatan irigasi maka para 

petani dapat menggunakan teknologi dan dapat mengintensifkan pengelolaan tanah 

sehingga terjadinya peningkatan produktivitas, selain itu juga peningkatan produksi 

yang otomatis pendapatan akan meningkat pula (Damayanti, 2013).  Pada tahun 2016 

Sumatera Selatan sendiri tercatat sebagai memiliki lahan sawah irigasi dengan luas 

124.592 hektar (BPS Sumatera Selatan, 2019). Sawah irigasi tersebut tersebar di 

berbagai Kabupaten di Sumatera Selatan diantara lain : Lahat, Ogan Komering Ilir, 

Musi Rawas dan beberapa Kabupaten lain di Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.1 Luas dan jumlah produksi padi di Sumatera Selatan Tahun 2015 

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 

1. Ogan Komering Ilir   3.244   11.311 

2. Ogan Komering Ulu      650   20.107 

3. Muara Enim   6.395   21.940 

4. Lahat 15.845 150.312 

5. Musi Rawas 13.421 249.603 

6. Ogan Komering Ulu Selatan 16.099 197.973 

7. Ogan Komering Ulu Timur 43.506 861.235 

8. Musi Rawas Utara     415  11.700 

9. Empat Lawang 13.105 123.746 

10. Pagar Alam  3.440  43.040 

11. Lubuk Linggau  1.637  25.208 
Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2015 

Suatu usahatani yang dilaksanakan secara terpadu pada dasarnya adalah untuk 

meningkatkan pendapatan petani agar dapat menghidupi seluruh keluarga sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan petani tersebut.  Karena yang paling penting dari 

kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah 
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tangga tergantung pada tingkat pendapatan. Menurut Isyanto, (2012) tujuan utama 

petani dalam melaksanakan usahataninya adalah untuk memperoleh produksi tinggi 

dengan biaya yang rendah. 

Pendapatan mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat produksi yang 

dicapai, apabila produksi meningkat maka pendapatan pun cenderung meningkat.  

Selain itu, besarnya pendapatan petani tergantung pada tingkat harga yang berlaku.  

Tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh produksi dan tingkat harga (Risna dan 

Yulianti, 2018).  Menurut Handayani, et al, (2017) masalah utama yang terjadi pada 

usahatani padi sawah adalah produktivitas yang rendah, yang diduga disebabkan oleh 

minimnya penerapan teknologi budidaya yang telah direkomendasikan seperti 

penggunaan benih dan pupuk, faktor lingkungan, kondisi sosial ekonomi dan 

kelembagaan petani serta irigasi Des yang penggunaan airnya tidak diukur. 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu daerah dengan sektor pertanian sebagai 

sektor unggulan  dan merupakan lima besar  daerah penyumbang terbesar padi sawah 

irigasi di Sumatera Selatan.  Luas wilayah Kabupaten Lahat yaitu sebesar 4.362 

kilometer persegi (BPS, 2018).  Salah satu Des penghasil padi sawah irigasi di 

Kabupaten Lahat adalah Des Pagar Ruyung, Kecamatn Kota Agung.  Dimana 

mayoritas penduduk masyarakat Des Pagar Ruyung menjadikan usahatani padi sawah 

sebagai mata pencaharian utamanya. 

Usahatani padi sawah perlu pengelolaan yang tepat dengan menggunakan faktor 

produksi yang efisien.  Penggunaan faktor produksi yang tidak efisien dalam usahatani 

padi sawah akan mengakibatkan rendahnya produksi dan tingginya biaya, yang pada 

akhirnya mengurangi pendapatan petani.  Bagi petani kegiatan usahatani yang 

dilakukan tidak hanya meningkatkan produksi tetapi bagaimana menaikkan 

pendapatan melalui pemanfaatkan faktor produksi dengan sebaik-baiknya.  Seringkali 

terjadi dimana penambahan faktor produksi tidak memberikan pendapatan yang 

diharapkan oleh petani.  Dengan karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Analisis 

Faktor-Faktor Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah Irigasi di Des Pagar 

Ruyung Kecamatn Kota Agung Kabupaten Lahat. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

1.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah     

 irigasi di Des Pagar Ruyung Kecamatn Kota Agung Kabupaten Lahat? 

2.  Bagaimana tingkat produktivitas dan pendapatan usahatani padi sawah irigasi di   

 Des Pagar Ruyung Kecamatn Kota Agung Kabupaten Lahat? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dilaksanakaannya penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah 

irigasi di Des Pagar Ruyung Kecamatn Kota Agung Kabupaten Lahat. 

2. Menganalisis tingkat produktivitas dan pendapatan usahatani yang diperoleh 

petani padi sawah irigasi di Des Pagar Ruyung Kecamatn Kota Agung Kabupaten 

Lahat. 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi yang dapat disampaikan kepada petani sebagai bahan 

pertimbangan meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi sawah yang 

sudah dijalankan di tipologi lahan irigasi Des. 

2. Memberikan manfaat bagi para pembaca, agar pembaca dapat mengetahui apa saja 

faktor-faktor produksi yang berpengaruh secara nyata dan tidak di dalam 

penelitian ini dan bisa juga sebagai bahan referensi studi yang akan datang 

3. Sebagai bekal pembelajaran bagi peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh dibangku kuliah. 
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